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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik gaya bahasa informal 
dalam konten Youtube Raditya Dika dan menganalisis potensinya sebagai alternatif 
pengembangan bahan ajar teks anekdot di sekolah. Latar belakang penelitian ini adalah 
adanya kesenjangan antara bahan ajar teks anekdot yang cenderung formal dengan 
kecenderungan siswa yang lebih akrab dengan gaya bahasa informal dari media digital, 
seperti Youtube. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, dan analisis isi pada beberapa video 
Raditya Dika yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa informal 
yang digunakan Raditya Dika ditandai dengan penggunaan kosakata sehari-hari, struktur 
kalimat tidak baku, idiom, humor, dan sindiran yang komunikatif. Gaya bahasa ini efektif 
dalam membangun kedekatan dengan audiens dan meningkatkan pemahaman pesan. 
Adaptasi gaya bahasa informal tersebut sebagai bahan ajar teks anekdot terbukti dapat 
meningkatkan minat dan pemahaman siswa karena materi menjadi lebih kontekstual, 
menarik, dan sesuai dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, gaya bahasa informal 
dalam konten Youtube Raditya Dika sangat potensial dijadikan alternatif bahan ajar 
inovatif pada pembelajaran teks anekdot. 
Kata kunci: Gaya Bahasa Informal, Youtube, Raditya Dika, Bahan Ajar, Teks Anekdot. 
 
Abstract 
This study aims to describe the characteristics of informal language style in Raditya Dika's 
Youtube content and analyze its potential as an alternative development of anecdotal text 
teaching materials in schools. The background of this study is the gap between anecdotal 
text teaching materials that tend to be formal and students' tendencies who are more 
familiar with informal language styles from digital media, such as Youtube. This study uses 
a qualitative descriptive method with data collection techniques in the form of observation, 
documentation, and content analysis on several relevant Raditya Dika videos. The results of 
the study indicate that the informal language style used by Raditya Dika is characterized by 
the use of everyday vocabulary, non-standard sentence structures, idioms, humor, and 
communicative satire. This language style is effective in building closeness with the 
audience and increasing understanding of the message. The adaptation of informal 
language style as teaching material for anecdotal texts has been proven to increase 
students' interest and understanding because the material becomes more contextual, 
interesting, and in accordance with their lives. Thus, the informal language style in Raditya 
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Dika's Youtube content is very potential to be used as an alternative innovative teaching 
material in learning anecdotal texts. 
Keywords: Informal Language Style, Youtube, Raditya Dika, Teaching Materials, Anecdotal 
Texts. 
 
Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk yang berinteraksi dan bersosialisai dengan manusia 
lainnya. Alat komunikasi yang paling handal ampuh dalam kehidupan bersama dalam 
suatu masyarakat adalah bahasa. Manusia memakai bahasa dalam seluruh 
kesehariannya. Bahasa menjadi begitu penting dalam keseluruhan hidup manusia. Jika 
penggunaan bahasa secara minimal dapat dipahami sesuai maksud dan tujuan dari 
pembicara maka bahasa sudah mencapai tujuan dalam menyampaikan sebuah pesan 
dalam komunikasi. Dalam kondisi resmi, seluruh pembicaraan harus mengikuti pola-pola 
tertentu. Menurut Devianty (2017:5) “Dalam mempelajari maksud dan tujuan tertentu di 
dalam berkomunikasi baik secara lisan atau pun tulisan, konteks utama yang perlu 
diperhatikan oleh penutur adalah tujuan berbahasa dapat tercapai atau mencapai 
tujuan”. 

Penggunaan bahasa merupakan cara yang dilakukan setiap orang untuk 
berkomunikasi. Bahasa manusia dapat berhubungan dan berinteraksi dengan alam 
sekitarnya, terutama sesama manusia sebagai makhluk sosial. Bahasa sebagai alat 
komunikasi berpotensi untuk dijadikan sebagai sarana untuk mengungkapkan segala 
sesuatu yang ada dalam diri seseorang, baik berbentuk perasaan, pikiran, gagasan, dan 
keinginan yang dimilikinya. Bahasa juga merupakan tanda yang jelas dari kepribadian 
manusia. 

Menurut Nasution (2019:1) “Bahasa secara umum adalah sistem lambang bunyi 
ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa yang 
baik berkembang berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh 
pemakainya. Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan 
berdasarkan kebutuhan seseorang yakni alat untuk mengekspresikan diri sebagai alat 
berkomunikasi. Alat mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan atau 
situasi tertentu dan sebagai alat melakukan kontrol sosial”. Sedangkan menurut 
Mahmudin (2025:9) “Bahasa adalah salah satu ciri khas manusiawi yang 
membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain. Selain itu, bahasa mempunyai fungsi 
sosial, baik sebagai alat komunikasi maupun sebagai suatu cara mengidentifikasikan 
kelompok sosial”.  

Teori Keraf, menyatakan bahwa gaya bahasa mengandung tiga unsur yakni sopan 
santun, jujur, dan menarik. Dikenal juga dengan istilah bahasa retorika atau rhetorical 
device dan bahasa kiasan atau figure of speec. Gaya bahasa mempunyai peranan penting 
untuk mengutarakan sesuatu kepada orang lain, baik secara tersirat maupun tersurat. 
Menurut Widyaningrum (2023:1) “Kegunaan gaya bahasa yakni membentuk pesan yang 
ingin disampaikan kepada penerima pesan menjadi lebih terarah. Gaya Bahasa 
mempunyai berbagai dampak atau pengaruh tertentu bagi para pembaca atau 
pendengarnya”.  

Menurut Nasution (2019:17) “Gaya bahasa informal adalah salah satu unsur 
dalam nilai keindahan suatu bahasa. Hal ini menjadi sebuah karakteristik seseorang 
dalam berekspresi untuk mengeluarkan emosi yang sedang dirasakan. Bahasa milik 
umum di masyarakat, bahasa juga milik pribadi seseorang”. Gaya bahasa informal adalah 
bentuk komunikasi yang digunakan dalam situasi santai atau tidak resmi. Gaya ini sering 
muncul dalam percakapan sehari-hari, media sosial, atau komunikasi antar teman. 
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Bahasa informal cenderung menggunakan kosakata yang sederhana, santai, dan tidak 
terikat oleh aturan tata bahasa yang ketat.   
Menurut Hasriani (2023:60) “Ciri utama gaya bahasa informal adalah pemilihan kata 
yang lebih kasual dan seringkali menggunakan slang atau ungkapan lokal yang akrab”. 
Nada dalam gaya ini cenderung lebih personal dan emosional, sering kali melibatkan kata 
ganti seperti "aku", "kamu", atau "kita". Kalimat-kalimatnya juga lebih pendek dan 
langsung, tanpa banyak struktur kompleks. Gaya informal sering mengabaikan aturan 
baku, seperti penggunaan ejaan yang benar atau tata bahasa formal. Sebagai contoh, 
seseorang mungkin mengatakan "Gimana kabarnya?" alih-alih "Bagaimana kabar Anda?". 
  Ekspresi, frasa populer, atau bahkan emoji dalam teks juga menjadi ciri khas gaya 
ini. Penting untuk memahami konteks penggunaannya. Gaya bahasa informal cocok 
digunakan dalam lingkungan non-resmi, seperti berbicara dengan teman, menulis pesan 
teks, atau diskusi santai. Dalam situasi profesional, akademik, atau formal, penggunaan 
gaya ini sebaiknya dihindari karena dapat dianggap kurang sopan atau tidak profesional. 
Jadi, gaya bahasa informal adalah cara komunikasi yang lebih fleksibel dan santai, tetapi 
harus digunakan sesuai konteks agar tetap efektif dan relevan. 

Menurut Djamaluddin (2019:28) “Bahan ajar yang kurang variasi adalah materi 
pembelajaran yang disajikan dengan cara monoton dan tidak mengakomodasi kebutuhan 
belajar siswa yang beragam”. Hal ini biasanya terjadi karena keterbatasan guru dalam 
merancang atau menggunakan berbagai jenis bahan ajar, baik dari segi media, metode, 
maupun teknologi, berdasarkan hal ini sesuai dengan kutipan yaitu dapat di ketahui 
bahwa bahan ajar yang kurang bervariatif mampu mengurangi minat siswa dalam 
belajar, sehingga bahan ajar yang kurang bervariasi memberikan pengaruh yang cukup 
signifikan.  

Media sosial merupakan platform digital yang memfasilitasi pengguna untuk 
menciptakan, menyebarkan, dan berinteraksi dengan konten serta berkomunikasi secara 
interaktif. Menurut Kotler dan Keller dalam C. S. Putri (2016:2), “Media sosial 
didefinisikan sebagai alat yang memungkinkan konsumen untuk berbagi informasi dalam 
bentuk teks, gambar, audio, dan video dengan individu lain atau entitas bisnis, dan 
sebaliknya”. Platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok telah populer 
karena kemampuannya menyajikan informasi dan memfasilitasi komunikasi melalui 
fitur-fitur yang menarik, sehingga pengguna merasa nyaman dan efisien dalam 
berinteraksi. Media sosial, khususnya Youtube, tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
komunikasi tetapi juga sebagai sumber hiburan, berita, dan pembelajaran. 

Menurut Faiqah (2016:259) “Youtube merupakan salah satu media sosial yang 
masuk dalam kategori media baru. Situs ini dibuat pada Februari 2005 oleh tiga mantan 
karyawan PayPal. Youtube memiliki jutaan video yang tersedia secara gratis, mulai dari 
video amatir karya pengguna hingga video karya produsen industri musik dunia”. 
Memudahkan penonton untuk mengakses konten yang mereka suka dari mana saja dan 
kapan saja. Media ini mampu membantu perusahaan media untuk menjangkau audiens 
baru dan meningkatkan pendapatan. Pembelajaran juga mampu diakses secara gratis 
dengan efisien, maka tidak heran jika di zaman sekarang ini banyak yang menganggap 
bahwa lebih baik belajar saja dari Youtube karena lebih efisien dan mudah untuk diakses. 
Youtuber adalah sebutan bagi seseorang yang telah mengunggah videonya ke Youtube.  

Dika Angkasaputra Moerwani Nasution atau yang lebih dikenal dengan nama 
Raditya Dika lahir pada tanggal 28 Desember 1984 di Jakarta, Indonesia. Seorang penulis 
yang terjun dalam dunia entertainment dengan inspirasinya dalam menulis sebuah karya, 
selain itu ia juga adalah seorang komika, sutradara, aktor, dan Youtuber. Raditya Dika 
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menggunakan gaya bahasa yang unik dalam melakukan pembicaraan di depan penonton, 
serta dalam hubungannya dengan media sosial tentu terdapat pada konten videonya saat 
sedang stand-up komedi. 

Menurut Margareta (2022:3) “Raditya Dika, memiliki gaya bahasa informal yang 
khas dalam video Youtube-nya, terutama dalam konten stand-up comedy dan vlog”. 
Penelitian sebelumnya oleh Talia Margareta, Ratu Wardarita dan Darwin efendi dalam 
journal On Teacher Education volume 4- No 2 tahun 2022 dengan judul “Gaya bahasa 
dalam kompetisi stand-up comedy melalui Youtube Raditya Dika”. Hasil dari penelitian 
tersebut di analisis dan menghasilkan beberapa bentuk gaya bahasa dalam kompetisi 
stand-up comedy melalui Youtube Raditya Dika pada tahun 2020 yaitu gaya bahasa 
repetisi, hiperbola, metonimia, klimaks, sinisme dan ironi, disfenisme, sarkasme, satire, 
sinestesia, retoris, kontradiksi inteminus, personifikasi, simbolik, metafora, dan 
perifrase. 

Menurut Hartati (2021:63) “Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah 
kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam membentuk kompetensi berbahasa siswa 
secara menyeluruh, termasuk kemampuan memahami dan menghasilkan berbagai jenis 
teks, salah satunya adalah teks anekdot”. Dalam praktiknya, bahan ajar yang digunakan 
dalam pembelajaran teks anekdot sering kali masih bersifat monoton, terbatas, dan tidak 
kontekstual dengan kehidupan siswa saat ini. Bahan ajar cenderung hanya 
menitikberatkan pada aspek struktural dan kebahasaan teks, seperti identifikasi struktur 
teks (abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda) serta penggunaan unsur kebahasaan 
seperti kata kerja dan kalimat langsung. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam 
mengapresiasi fungsi sosial dan esensi humor dalam teks anekdot. Dalam hal ini tentunya 
berkaitan dengan gaya bahasa yang digunakan dalam stand-up comedy pada 
pembelajaran teks anekdot di sekolah.  

Menurut Magdalena (2021:360) “Kesulitan belajar siswa dapat diidentifikasi 
berdasarkan mata pelajaran yang dipelajari. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
banyak siswa mengalami kesulitan, terutama karena mereka menganggap pelajaran ini 
cukup kompleks”. Kesulitan ini bervariasi antara siswa satu dengan lainnya, tergantung 
pada perbedaan kemampuan individu dan cara mereka memahami materi. Menunjukkan 
bahwa sifat kesulitan belajar bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
tertentu. Berdasarkan pengamatan awal terhadap buku teks Bahasa Indonesia kelas X 
terbitan Kemendikbud edisi revisi 2017, ditemukan bahwa contoh teks anekdot yang 
disajikan masih bersifat generik, kaku, dan tidak cukup representatif terhadap realitas 
bahasa dan kehidupan siswa SMK. Hal ini berpotensi menurunkan minat dan pemahaman 
siswa terhadap teks anekdot sebagai salah satu bentuk ekspresi humor dan kritik sosial. 
Hal tersebut sesuai dengan CP bagian menyimak (peserta didik mampu mengevaluasi 
dan mengkreasi informasi berupa gagasan,pikiran,perasaan,pandangan,arahan atau 
pesan yang akurat dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk 
monolog, dialog, dan gelar wicara). 

Latar belakang tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar yang menarik 
pada pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi teks anekdot dengan alternatif 
bahan ajar pada konten Youtube oleh Raditya Dika dalam menyampaikan gaya bahasa 
yang unik dan menarik. Diharapkan hal ini mampu meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia dengan bahan ajar yang bervariasi. Berdasarkan uraian di atas, penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Gaya Bahasa Informal Dalam Konten Youtube 
Raditya Dika (Alternatif Pengembangan Bahan Ajar Teks Anekdot)”. 
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Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:58), “Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode 
yang digunakan untuk mengamati, menganalisis, dan mendeskripsikan fenomena atau 
situasi sosial sebagaimana adanya. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang mendetail tentang fenomena yang sedang diteliti tanpa mengganggu situasi alami, 
sehingga hasilnya dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya”.   

Creswell (2013:15) menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan 
untuk menyajikan gambaran mendalam mengenai suatu fenomena dengan pendekatan 
induktif. Dalam pendekatan ini, data dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis untuk 
menemukan pola atau tema yang relevan”. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas bagi 
peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara komprehensif.   

Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan data berupa kajian linguistik mengenai gaya bahasa yang terdapat pada 
konten Youtube Raditya Dika. Penggunaan metode ini mempertimbangkan beberapa 
teori dasar yang relevan dengan penelitian deskriptif selain itu, metode ini juga dipilih 
untuk memungkinkan peneliti menjelaskan secara menyeluruh isi serta permasalahan 
yang diteliti, sehingga hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif dan mendalam terhadap objek kajian. 

Menurut Haryadi (2020:120) “Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
penting dalam sebuah penelitian, yang dimana tujuan utama dari sebuah penelitian 
adalah mendapatkan data-data. Tanpa mengetahui bagaimana teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak dapat mendapatkan data yang sesuai dengan standar data yang 
ditetapkan”. 

1) Observasi 
Menurut Herdiana (2025:3) “Studi kepustakaan adalah tinjauan terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran data, baik dari sisi 
teoritis maupun praktis, dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku serta 
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian”. Buku, jurnal, dan lain-lain 
berfungsi sebagai alat bantu agar dapat diperoleh data-data yang diperlukan secara 
teoritis dan praktis. 

2) Teknik Simak 
Teknik pengumpulan data dengan teknik simak pada penelitian “Gaya Bahasa 

Informal dalam Konten Youtube Raditya Dika (Alternatif Pengembangan Bahan Ajar Teks 
Anekdot)” dilakukan dengan cara menyimak secara cermat penggunaan bahasa dalam 
video Youtube Raditya Dika. Peneliti bertindak sebagai pengamat yang tidak terlibat 
langsung dalam percakapan, melainkan hanya menyimak dan mencatat bentuk-bentuk 
gaya bahasa informal yang muncul dalam konten tersebut. Teknik simak ini sangat sesuai 
untuk penelitian bahasa karena memungkinkan peneliti memperoleh data autentik dari 
tuturan atau teks tanpa memengaruhi situasi komunikasi. Data yang telah disimak dicatat 
secara sistematis sebagai bahan analisis lebih lanjut mengenai karakteristik gaya bahasa 
informal yang dapat dijadikan alternatif pengembangan bahan ajar teks anekdot.  

3) Teknik Catat 
Teknik catat dalam pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mencatat atau merekam informasi yang diperoleh selama proses penelitian. Dalam 
konteks ini, peneliti mencatat data yang diobservasi secara sistematis dan rinci, baik itu 
dalam bentuk tulisan, simbol, atau kode tertentu. Teknik catat biasanya digunakan 
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bersamaan dengan teknik simak, di mana peneliti mencatat berbagai aspek penting dari 
data bahasa yang disimak, seperti kata-kata, kalimat, intonasi, konteks, dan lain-lain. 
Tujuannya adalah untuk mendokumentasikan data secara akurat sehingga dapat 
dianalisis lebih lanjut. 

4) Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam pengumpulan data adalah metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dari berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian. 
Dokumen ini bisa berupa arsip, buku, artikel, catatan resmi, rekaman audio atau video, 
foto, dan segala bentuk dokumen lain yang bisa menjadi sumber informasi. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh data yang sudah ada sebelumnya, sehingga dapat 
mendukung, memperkuat, atau melengkapi data yang diperoleh melalui metode lain 
seperti observasi atau wawancara. Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumentasi 
sering digunakan untuk memahami konteks atau latar belakang masalah yang diteliti. 
 
Hasil dan Pembahasan 

1. Gaya Bahasa Informal Dalam Konten Youtube Raditya Dika 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik bahasa informal yang terkandung dalam 

konten Youtube Raditya Dika akan dipaparkan berdasarkan variabel menurut teori 
Santoso. 

1) Kosakata Sederhana 
Menurut Santoso (2019), bahasa informal cenderung menggunakan kosakata yang 

sederhana dan mudah dipahami, karena tujuan utamanya adalah menciptakan 
komunikasi yang efisien dan akrab di antara para penutur. Dalam konteks ini, kosakata 
sederhana biasanya berupa kata-kata yang sering digunakan dalam percakapan sehari-
hari, tanpa banyak menggunakan istilah teknis atau formal. Hal ini memudahkan setiap 
orang untuk saling mengerti dan memahami satu sama lain, terutama dalam interaksi 
sosial yang bersifat santai, seperti yang sering ditemukan dalam percakapan antar 
mahasiswa maupun dalam konten Youtube Raditya Dika. Penggunaan kosakata 
sederhana juga menjadi penanda bahwa bahasa informal lebih mengutamakan 
kedekatan emosional dan keakraban daripada keformalan. Santoso menegaskan bahwa 
dalam situasi tidak resmi, seperti percakapan dengan teman sebaya atau di lingkungan 
non-akademik, pemilihan kata yang lugas dan tidak rumit membuat komunikasi berjalan 
lebih lancar dan natural. Oleh sebab itu, kosakata sederhana menjadi ciri utama gaya 
bahasa informal yang efektif membangun suasana santai dan tidak berjarak antara 
penutur dan lawan bicara. 

Penggunaan kosakata sederhana menjadi ciri utama gaya bahasa informal dalam 
konten Youtube Raditya Dika. Kata-kata seperti “aku”, “banget”, “nggak”, “punya”, dan 
“enak banget” mendominasi percakapan, membuat bahasa terasa lugas, mudah 
dipahami, dan sangat dekat dengan keseharian penonton, khususnya generasi muda. 
Kosakata semacam ini tidak hanya memudahkan audiens memahami pesan, tapi juga 
membangun kedekatan psikologis antara pembicara dan pendengar. Dalam konteks 
pengembangan bahan ajar teks anekdot, kosakata sederhana sangat relevan karena 
anekdot pada dasarnya bertujuan menyampaikan pesan secara ringan dan menghibur. 
Dengan mengadopsi kosakata sehari-hari, bahan ajar menjadi lebih relatable dan mudah 
diakses siswa, sehingga mereka terdorong untuk menulis dan memahami anekdot 
dengan gaya yang alami dan komunikatif. 
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2) Struktur Kalimat Fleksibel 
Santoso (2019) menyatakan bahwa bahasa informal memiliki struktur kalimat yang 

lebih fleksibel dibandingkan bahasa formal, sehingga penutur dapat menyesuaikan 
susunan kalimat sesuai kebutuhan komunikasi. Fleksibilitas ini memungkinkan 
penggunaan kalimat yang tidak selalu mengikuti aturan tata bahasa baku, sering kali 
berupa pengulangan, penyisipan, atau penghilangan unsur tertentu. Dalam praktiknya, 
struktur kalimat fleksibel ini sangat lazim dijumpai dalam percakapan sehari-hari, di 
mana penutur lebih mengutamakan kelancaran dan kecepatan berkomunikasi daripada 
ketepatan tata bahasa. Struktur kalimat yang fleksibel juga memberi ruang bagi penutur 
untuk mengekspresikan ide secara spontan dan alami, sehingga percakapan terasa lebih 
hidup dan tidak kaku. Santoso menegaskan bahwa dalam interaksi sosial informal, 
seperti yang terjadi di antara mahasiswa atau dalam konten hiburan, struktur kalimat 
yang cair dan tidak baku justru membantu membangun suasana akrab dan 
menghilangkan batasan hierarkis yang biasanya muncul dalam komunikasi formal. 

Struktur kalimat dalam gaya bahasa informal cenderung fleksibel, bahkan seringkali 
tidak mengikuti pola baku S-P-O-K. Contoh kalimat seperti “Jadi pas sampai sana, kayak 
apa, dan seterusnya aku ingin seperti apa” atau “Aku pikir, oh ya, belajar sendiri kali ya, 
ya udahlah kerjaan juga banyak gitu” memperlihatkan keluwesan penyusunan ide. 
Fleksibilitas ini memungkinkan penutur menyesuaikan urutan kata sesuai kebutuhan, 
menambah nuansa spontan dan hidup dalam percakapan. Dalam pengembangan bahan 
ajar teks anekdot, struktur kalimat fleksibel sangat penting karena anekdot seringkali 
mengandalkan narasi yang mengalir, tidak kaku, dan mengikuti logika berpikir penulis. 
Siswa akan lebih mudah mengekspresikan pengalaman lucu atau reflektif jika 
dibebaskan dari aturan kalimat yang terlalu formal, sehingga kreativitas mereka dalam 
menulis anekdot dapat berkembang lebih optimal. 

3) Nada Personal 
Menurut Santoso (2019), salah satu ciri utama bahasa informal adalah penggunaan 

nada personal yang kuat, di mana penutur sering kali mengungkapkan perasaan, 
pengalaman, dan opini pribadi secara langsung dalam percakapan. Nada personal ini 
memperlihatkan keterlibatan emosional penutur, sehingga komunikasi menjadi lebih 
akrab dan bermakna. Dalam konteks mahasiswa atau konten kreator seperti Raditya 
Dika, nada personal sering digunakan untuk membangun kedekatan dengan audiens, 
membuat mereka merasa terlibat secara emosional dalam percakapan yang terjadi. 
Santoso juga menyoroti bahwa nada personal dalam bahasa informal berfungsi sebagai 
jembatan keintiman antara penutur dan lawan bicara. Dengan mengungkapkan 
pengalaman pribadi atau perasaan secara terbuka, penutur dapat menciptakan suasana 
yang lebih santai dan nyaman. Hal ini sangat berbeda dengan bahasa formal yang 
cenderung menjaga jarak dan menghindari ekspresi emosional secara eksplisit, sehingga 
komunikasi terasa lebih kaku dan resmi. 

Nada personal sangat menonjol dalam gaya bahasa informal Raditya Dika. Ungkapan 
seperti “Aku ingat banget hari pertama aku sampai”, “Aku ngerasanya kayak gitu”, atau 
“Aku tuh kesepian banget anaknya” menunjukkan keterlibatan emosi dan pengalaman 
pribadi. Nada personal ini membangun intimacy antara penutur dan audiens, 
menciptakan suasana yang akrab dan otentik. Dalam bahan ajar teks anekdot, nada 
personal sangat efektif untuk menghidupkan cerita. Siswa didorong untuk menulis 
berdasarkan pengalaman atau sudut pandang pribadi, sehingga anekdot yang dihasilkan 
terasa lebih hidup, jujur, dan mengena. Dengan demikian, penggunaan nada personal 
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dalam bahan ajar akan membantu siswa mengasah kemampuan bercerita secara 
ekspresif dan membangun koneksi emosional dengan pembaca. 

4) Spontan 
Santoso (2019) menegaskan bahwa spontanitas merupakan karakteristik penting 

dalam bahasa informal, di mana respons dan ekspresi penutur sering kali muncul secara 
langsung tanpa banyak perencanaan. Bahasa informal memungkinkan penutur 
mengekspresikan reaksi, pendapat, atau emosi secara spontan sesuai dengan situasi yang 
sedang berlangsung. Spontanitas ini membuat komunikasi terasa lebih hidup, dinamis, 
dan penuh keaslian, sebagaimana lazim ditemukan dalam interaksi sehari-hari antar 
teman sebaya maupun dalam konten hiburan digital. Spontanitas dalam bahasa informal 
juga mencerminkan fleksibilitas dan adaptasi penutur terhadap konteks percakapan. 
Santoso menekankan bahwa dalam situasi tidak resmi, spontanitas justru menjadi 
kekuatan utama yang memperkaya komunikasi, karena mampu menciptakan suasana 
yang cair dan menghilangkan kesan formalitas yang membatasi interaksi. Dengan 
demikian, spontanitas menjadi salah satu alasan mengapa bahasa informal sangat efektif 
untuk membangun keakraban dan kenyamanan dalam komunikasi sehari-hari. 

Spontanitas menjadi ciri kuat gaya bahasa informal, terlihat dari ekspresi-ekspresi 
langsung seperti “Astaga, masih muda banget”, “HAAAAAA!”, atau “Anjir, tunggu-tunggu-
tunggu.”. Tuturan spontan ini muncul sebagai respons alami terhadap situasi, tanpa 
banyak rekayasa atau sensor. Spontanitas ini sangat penting dalam pembelajaran teks 
anekdot, karena anekdot yang baik seringkali lahir dari reaksi spontan terhadap 
peristiwa sehari-hari. Dengan mencontohkan spontanitas dalam bahan ajar, siswa akan 
terdorong untuk menulis anekdot yang segar, tidak dibuat-buat, dan mampu menangkap 
momen-momen lucu atau reflektif secara otentik. Hal ini juga menjadikan proses 
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

5) Penggunaan Kontraksi 
Menurut Santoso (2019), penggunaan kontraksi merupakan ciri khas bahasa 

informal yang membedakannya dari bahasa formal. Kontraksi, seperti “nggak”, “enggak”, 
atau “udah”, digunakan untuk mempersingkat kata dan mempercepat alur percakapan, 
sehingga komunikasi menjadi lebih efisien dan terasa santai. Dalam interaksi sehari-hari, 
kontraksi sangat lazim digunakan karena dianggap lebih praktis dan sesuai dengan pola 
bicara masyarakat, terutama di kalangan muda. Santoso juga menyatakan bahwa 
kontraksi memperkuat nuansa keakraban dan informalitas dalam komunikasi. Dengan 
menggunakan kontraksi, penutur menunjukkan kedekatan dengan lawan bicara dan 
menegaskan bahwa percakapan yang terjadi berada dalam suasana santai dan tidak 
resmi. Hal ini berbeda dengan bahasa formal yang cenderung menghindari kontraksi 
demi menjaga kejelasan dan ketepatan makna, serta untuk menunjukkan sikap hormat 
atau profesionalisme dalam situasi resmi. 

Penggunaan kontraksi seperti “nggak”, “enggak”, “aku nggak mau kayak gitu”, atau 
“nggak apa-apa” sangat lazim dalam gaya bahasa informal. Kontraksi ini mempercepat 
alur percakapan, memberi kesan santai, dan memperkuat nuansa keakraban. Dalam 
pengembangan bahan ajar teks anekdot, penggunaan kontraksi sangat efektif untuk 
menanamkan pemahaman bahwa bahasa tulis tidak selalu harus kaku dan formal. Siswa 
dapat menulis anekdot dengan gaya yang lebih santai dan sesuai dengan kebiasaan 
berbicara sehari-hari, sehingga hasil tulisan terasa lebih natural dan mudah diterima 
pembaca. Kontraksi juga membantu siswa menyesuaikan gaya bahasa dengan konteks 
dan audiens, sebuah keterampilan penting dalam komunikasi modern. 
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2. Kelayakan Gaya Bahasa Informal Dalam Konten Youtube Raditya Dika sebagai 
Alternatig Pengembangan Bahan Ajar Teks Anekdot 

a. Prinsip Relevansi 
Penerapan gaya bahasa informal dalam bahan ajar teks anekdot secara 

nyata menjawab kebutuhan relevansi terhadap karakteristik peserta didik 
masa kini. Bahasa yang digunakan dalam konten Youtube Raditya Dika, seperti 
“Aku suka banget Kak, enak banget” atau “Aku dari Jakarta”, terasa sangat 
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Menghadirkan kosakata sederhana 
dan ungkapan yang biasa mereka dengar atau gunakan, bahan ajar menjadi 
lebih mudah dipahami dan terasa tidak asing. Hal ini membuat siswa lebih 
tertarik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, karena mereka merasa 
materi yang dipelajari benar-benar berhubungan dengan realitas mereka 
sendiri.  

Lebih jauh, relevansi ini juga terlihat dari fleksibilitas struktur kalimat 
yang digunakan. Kalimat-kalimat seperti “Jadi pas sampai sana, kayak apa, dan 
seterusnya aku ingin seperti apa” atau “Aku pikir, oh ya, belajar sendiri kali ya, 
ya udahlah kerjaan juga banyak gitu” menggambarkan pola pikir dan cara 
berbicara siswa dalam kehidupan sehari-hari. Mengadopsi gaya seperti ini, 
guru dapat mengembangkan bahan ajar yang tidak hanya relevan secara isi, 
tetapi juga relevan secara bentuk dan gaya penyampaian. Siswa pun tidak 
merasa terbebani oleh tuntutan bahasa yang terlalu formal atau kaku.  

Penggunaan nada personal dan spontanitas dalam gaya bahasa 
informal semakin memperkuat aspek relevansi. Ketika siswa membaca atau 
menulis anekdot dengan gaya seperti “Aku ingat banget hari pertama aku 
sampai” atau “Astaga, masih muda banget”, mereka akan merasa lebih 
terhubung secara emosional dengan materi. Pengalaman pribadi dan ekspresi 
spontan yang diangkat dalam teks anekdot akan membangkitkan minat dan 
rasa ingin tahu siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Penggunaan kontraksi seperti “nggak”, “enggak”, atau “aku nggak mau 
kayak gitu” mempertegas bahwa bahan ajar memang dirancang untuk 
mendekatkan materi dengan dunia siswa. Prinsip relevansi benar-benar 
terwujud, karena siswa tidak hanya belajar tentang bahasa, tetapi juga belajar 
melalui bahasa yang mereka gunakan sehari-hari. Hasilnya, proses belajar 
menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan penuh makna. 
b. Prinsip Keberagaman Media 

Gaya bahasa informal yang diambil dari konten Youtube Raditya Dika 
secara alami mendorong penggunaan media pembelajaran yang beragam. 
Tidak hanya terbatas pada teks cetak, bahan ajar dapat dikembangkan dalam 
bentuk video, audio, maupun platform digital interaktif. Misalnya, guru dapat 
memanfaatkan cuplikan video, Podcast, atau simulasi percakapan yang 
menampilkan gaya bahasa informal untuk memperkaya pengalaman belajar 
siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya membaca, tetapi juga mendengar 
dan melihat langsung contoh penggunaan bahasa yang relevan dengan 
kehidupan mereka.  

Keberagaman media ini sangat penting untuk menghindari kejenuhan 
dalam pembelajaran. Jika bahan ajar hanya berupa teks cetak yang monoton, 
siswa cenderung cepat bosan dan kurang termotivasi. Mengintegrasikan 
berbagai media, seperti video Youtube, rekaman audio, atau aplikasi 
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pembelajaran digital, suasana kelas menjadi lebih dinamis dan 
menyenangkan. Siswa dapat belajar melalui berbagai saluran, sesuai dengan 
gaya belajar masing-masing, baik visual, auditori, maupun kinestetik.  

Keberagaman media juga memungkinkan terjadinya pembelajaran 
yang lebih inklusif. Siswa dengan kebutuhan khusus atau preferensi belajar 
tertentu dapat memilih media yang paling sesuai dengan mereka. Misalnya, 
siswa yang lebih mudah memahami materi melalui audio dapat 
mendengarkan Podcast, sementara yang lebih suka visual dapat menonton 
video. Hal ini memperkuat prinsip bahwa pembelajaran harus dapat diakses 
oleh semua siswa, tanpa terkecuali. Pada akhirnya, keberagaman media yang 
didukung oleh gaya bahasa informal akan menciptakan pembelajaran yang 
lebih kaya, variatif, dan kontekstual. Guru dapat mengombinasikan berbagai 
sumber belajar, mulai dari video Youtube, transkrip percakapan, hingga 
latihan menulis dan berdiskusi secara daring. Dengan demikian, proses belajar 
tidak hanya lebih menarik, tetapi juga lebih efektif dalam membangun 
kompetensi berbahasa yang relevan dengan kebutuhan zaman. 
c. Prinsip Interaktif 

Gaya bahasa informal sangat potensial untuk mendorong interaksi aktif 
dalam pembelajaran. Bahasa yang digunakan dalam konten Raditya Dika, 
seperti “Aku tuh kesepian banget anaknya” atau “Eh takut banget lagi guys, 
kenapa kenapa sih Kak, tangan aku sampai pucet loh”, sangat mudah 
mengundang respons spontan dari siswa. Ketika bahan ajar menampilkan 
dialog atau anekdot dengan gaya seperti ini, siswa terdorong untuk ikut 
menanggapi, bertanya, atau bahkan menirukan gaya berbicara tersebut dalam 
diskusi kelas.  

Interaktivitas ini sangat penting untuk menghindari pembelajaran yang 
monoton dan satu arah. Bahan ajar yang bersifat interaktif, siswa tidak hanya 
menjadi pendengar atau pembaca pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam 
proses belajar. Guru dapat memfasilitasi diskusi kelompok, role play, atau 
simulasi percakapan dengan gaya bahasa informal, sehingga suasana kelas 
menjadi lebih hidup dan kolaboratif. Siswa pun lebih mudah mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi secara efektif.  

Interaksi dua arah yang dibangun melalui gaya bahasa informal 
memperkuat hubungan antara guru dan siswa, maupun antar siswa itu sendiri. 
Siswa merasa lebih nyaman untuk berbicara, berpendapat, atau bahkan 
bercanda tanpa takut salah atau dihakimi. Hal ini sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inklusif, di mana setiap 
siswa merasa dihargai dan didengar.  

Prinsip interaktif dalam pengembangan bahan ajar benar-benar 
terwujud melalui penerapan gaya bahasa informal. Siswa tidak hanya belajar 
tentang anekdot, tetapi juga belajar berinteraksi, berargumentasi, dan saling 
menghargai dalam suasana yang santai dan menyenangkan. Hasilnya, 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak positif terhadap 
pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi siswa. 
d. Prinsip Kontekstual 

Salah satu keunggulan utama gaya bahasa informal adalah 
kemampuannya menghadirkan materi yang kontekstual, dekat dengan 
kehidupan nyata siswa. Ungkapan-ungkapan seperti “Aku bucin”, “Aku punya 
pacar”, atau “Aku nggak pintar sebenarnya, cuma rajin belajar” sangat relevan 
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dengan pengalaman dan perasaan yang sering dialami oleh remaja. 
Mengangkat tema dan gaya bahasa yang kontekstual, bahan ajar teks anekdot 
menjadi lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa.  

Materi yang kontekstual juga memudahkan siswa untuk mengaitkan 
apa yang mereka pelajari dengan pengalaman pribadi. Siswa diminta menulis 
atau menganalisis anekdot dengan gaya bahasa informal, mereka dapat 
dengan mudah mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, baik di rumah, 
sekolah, maupun lingkungan sekitar. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih reflektif dan kritis 
terhadap realitas sosial di sekitar mereka. Selain itu, pembelajaran yang 
kontekstual membuat siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari benar-
benar berguna dan aplikatif. Mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga 
praktik berbahasa yang sesuai dengan kebutuhan komunikasi di dunia nyata. 
Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak terasa sia-sia. Akhirnya, 
penerapan prinsip kontekstual melalui gaya bahasa informal juga membantu 
siswa mengembangkan empati dan kepekaan sosial. Anekdot yang diangkat 
dari pengalaman nyata, siswa diajak untuk memahami berbagai sudut 
pandang dan situasi yang berbeda. Hal ini sangat penting untuk membentuk 
karakter dan kompetensi sosial yang dibutuhkan di era globalisasi dan 
digitalisasi saat ini. 

Implikasi gaya bahasa informal terhadap pembelajaran, khususnya 
dalam pengembangan bahan ajar teks anekdot, menegaskan bahwa 
pendekatan ini sangat strategis untuk menjawab tantangan pembelajaran 
bahasa Indonesia yang relevan, variatif, interaktif, dan kontekstual. Gaya 
bahasa informal yang didominasi oleh kosakata sederhana, struktur kalimat 
fleksibel, nada personal, spontanitas, dan penggunaan kontraksi, terbukti 
mampu menghadirkan materi yang dekat dengan keseharian peserta didik, 
sehingga secara langsung meningkatkan relevansi bahan ajar dengan 
kebutuhan dan karakteristik mereka.  

Dari sisi relevansi, penggunaan gaya bahasa informal membuat materi 
ajar terasa lebih hidup dan bermakna bagi siswa. Mereka tidak hanya belajar 
memahami dan menulis anekdot, tetapi juga belajar mengekspresikan 
pengalaman pribadi dengan cara yang natural dan komunikatif. Hal ini 
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan tidak terkesan kaku, 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.  

Keberagaman media juga sangat didukung oleh gaya bahasa informal 
ini. Materi dapat dikembangkan dalam bentuk video, audio, maupun teks 
digital yang menampilkan percakapan atau anekdot dengan bahasa sehari-
hari. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya dan multisensori, 
yang pada akhirnya mampu mengurangi kejenuhan dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Guru pun memiliki lebih banyak pilihan dalam 
menyajikan materi yang sesuai dengan gaya belajar siswa.  

Dari aspek interaktif dan kontekstual, gaya bahasa informal 
mendorong terjadinya interaksi dua arah yang lebih alami antara guru dan 
siswa, maupun antar siswa. Materi yang dikemas dengan bahasa santai dan 
spontan memancing siswa untuk lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan berbagi 
pengalaman. Selain itu, konteks yang diangkat dari kehidupan nyata siswa 



 

Melinda Barokah, Herdiana, Sri Mulyani 
Gaya Bahasa Informal dalam Konten Youtube Raditya Dika 

 

337 

 

membuat pembelajaran terasa lebih aplikatif dan membumi, sehingga siswa 
dapat langsung mengaitkan materi dengan realitas di sekitar mereka. Dengan 
demikian, pengembangan bahan ajar teks anekdot berbasis gaya bahasa 
informal tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga 
membangun karakter dan kompetensi sosial yang dibutuhkan di era digital 
saat ini. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan data mengenai gaya bahasa informal yang telah di kumpulkan, 
kemudian diolah dan disajikan pada bab VI, kesimpulan ini akan menjawab terhadap 
rumusan masalah yang telah di ajukan.  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihimpun sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa konten Youtube Raditya Dika mengandung karakteristik gaya bahasa 
informal sebagai berikut: 1) penggunaan kosakata sederhana, yang tampak saat 
Raditya Dika menggunakan kata-kata sehari-hari, istilah gaul, dan bahasa santai 
yang mudah dipahami audiens muda; 2) struktur kalimat yang fleksibel, yang 
terlihat dari cara Raditya Dika menyusun kalimat tidak selalu mengikuti aturan 
tata bahasa baku, tetapi tetap komunikatif dan efektif menyampaikan pesan; 3) 
nada personal dan spontan, yang tampak dari gaya penyampaian yang seolah 
berbicara langsung kepada penonton, dengan gaya bertutur santai, akrab, dan 
penuh ekspresi; 4) penggunaan kontraksi, seperti pemendekan kata atau 
penghilangan sebagian bunyi, misalnya dalam ucapan “nggak”, “gitu”, atau “udah” 
yang sering muncul dalam ceritanya; Karakteristik gaya bahasa ini menjadikan 
konten Raditya Dika relevan untuk dijadikan alternatif bahan ajar teks anekdot, 
karena mampu menarik perhatian peserta didik dan mendekatkan materi 
pembelajaran dengan konteks kehidupan mereka.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konten Youtube Raditya 
Dika layak dijadikan sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran teks 
anekdot di jenjang SMK, khususnya kelas X. Konten ini memenuhi tiga prinsip 
utama pemilihan bahan ajar, yaitu relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Dari segi 
relevansi, gaya bahasa informal yang digunakan, seperti kosakata sederhana, 
kalimat fleksibel, nada personal, dan kontraksi, sangat sesuai dengan capaian 
pembelajaran elemen menyimak dan membaca Kurikulum Merdeka. Secara 
konsisten, konten Raditya Dika menyajikan unsur humor, kritik sosial, dan pesan 
moral yang sejalan dengan kompetensi yang dituju dalam pembelajaran analisis 
struktur dan kebahasaan teks anekdot. Dari sisi kecukupan, meskipun tidak 
semua gaya bahasa dapat dikaji mendalam karena keterbatasan waktu, materi 
yang disajikan sudah cukup mendukung pemahaman siswa terhadap ciri 
kebahasaan teks anekdot. Bahan ajar ini dikembangkan dalam bentuk e-modul 
berbasis flipbook digital, yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri, 
interaktif, dan kontekstual melalui media digital. Pola pengembangan 
menggunakan pendekatan induktif, agar siswa memahami materi melalui contoh 
konkret dari konten populer sebelum menyusun kesimpulan umum. Dengan 
mempertimbangkan jenjang pendidikan, ruang lingkup materi, dan model 
penyajiannya, bahan ajar ini efektif digunakan sebagai alternatif pengembangan 
bahan ajar teks anekdot berbasis gaya bahasa informal untuk mendukung 
pembelajaran yang relevan dengan karakter dan minat peserta didik SMK. 
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